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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas butir soal 
ulangan umum Bahasa Indonesia kelas XI semester 1. Kualitas soal yang 
dimaksud yaitu ditinjau dari validitas isi, tingkat kesukaran, dan bahasa soal. 
Ditinjau dari validitas isi terdapat sepuluh soal yang tidak valid atau 25% 
yaitu butir soal 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. Hasil perhitungan indeks 
kesukaran diperoleh enam soal atau 15% termasuk kategori sukar, tiga belas 
soal atau 32, 5% termasuk kategori sedang, dan dua puluh satu soal atau 52, 
5%  termasuk kategori mudah. Dari hasil analisis bahasa diketahui terdapat 
satu kalimat soal yang tidak komunikatif yaitu soal nomor 23, enam teks 
bacaan yang tidak komunikatif yaitu teks bacaan untuk soal nomor 1—3, 11 
& 12, 15, 16, 19, dan 23, satu teks tidak benar secara gramatikal yaitu soal 
nomor 23, dan terdapat satu teks yang tidak menggunakan kosakata baku. 
Secara umum bahasa soal sudah baik namun masih perlu diperbaiki, baik itu 
pilihan kata, pengetikan, maupun struktur kalimat. 
 
Kata Kunci: Kualitas Butir Soal, Ulangan Umum 
 
Abstrac: This study aimed to describe the quality of items Indonesian 
general tests semester of classes XI 1. The quality problem is that in terms 
of the validity of the content, level of difficulty, and language problems. The 
method used is descriptive method with a form of qualitative and 
quantitative research. Judging from the content validity there are ten 
questions that are invalid or 25%, items 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,13, and 14. 
The results of the calculation of the index above difficulties, there are four 
questions, or 15% including difficult categories, fourteen matter or 35% 
including the medium category, and twenty-matter or 50% including the 
easy category. From the analysis of an unknown language, there is one 
sentence that is a matter that is not communicative about the number 23, six 
reading text reading text that is not communicative to Question 1-3, 11 & 
12, 15, 16, 19, and 23, the text is not correct grammatically namely about 
the number 23, and there is a text that does not use the standard vocabulary. 
In general, the language question has been good but still need to be 
improved both the choice of words, typing, as well as the composition of 
structure. 
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embelajaran memerlukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
kemampuan siswa dalam belajar. Evaluasi dijadikan suatu pedoman bagi 
guru maupun siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran. Secara 
umum metode evaluasi dalam pendidikan dapat dibedakan menjadi dua bentuk 
evaluasi yaitu tes dan nontes. Evaluasi merupakan suatu proses yang direncanakan 
untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut kemudian 
dicoba membuat suatu keputusan (Purwanto, 2012: 3). 
Bentuk tes biasa direalisasikan dalam bentuk tes tertulis yang meliputi tes 
objektif dan esai. Saat menggunakan bentuk tes tertulis, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan oleh seorang guru. Setiap butir tes yang ditulis harus 
berdasarkan rumusan indikator tes yang sudah disusun di dalam kisi-kisi dan 
berdasarkan kaidah penulisan tes. Penyusunan tes harus disesuaikan dengan 
tuntutan indikator yang ada karena tiap indikator minimal harus ada satu tes untuk 
mengetahui ketuntasan pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan pendapat Anastasi 
yang mendefinisikan tes dari segi istilah yaitu, tes adalah alat pengukur yang 
mempunyai standar yang objektif sehingga dapat digunakan secara meluas, serta 
dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis 
atau tingkah laku individu (Anastasi dalam Sitiatava, 2013: 109). 
Tes yang digunakan harus teruji kualitasnya. Pengujian kualitas soal tes 
bertujuan untuk menemukan kekurangan yang terdapat pada tes sehingga tes 
tersebut dapat diperbaiki. Pengujian kualitas soal dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, di antaranya pengujian validitas, tingkat kesukaran, dan bahasa 
soal.  
Validitas mengkaji kesahihan alat ukur/soal dalam menilai atau mengukur 
ketepatan soal tes (Sudjana, 2012: 149). Soal dikatakan valid apabila tepat dalam 
menilai dan mengukur kemampuan siswa, jika belum tepat maka soal tersebut 
harus diperbaiki. Soal yang baik apabila tingkat kesukaran soal tersebut seimbang 
dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, maksudnya siswa yang pintar akan 
menjawab benar soal yang sulit dan siswa yang kurang pintar menjawab salah soal 
yang sulit, bukan sebaliknya karena menurut Sudjana (2013: 135) tingkat kesukaran 
soal dipandang dari kesanggupan atau kemampuan siswa dalam menjawab soal. 
Bahasa soal dikatakan baik apabila soal itu bisa dimengerti oleh semua pembacanya, 
artinya kalimat yang ada dalam soal tidak boleh bermakna ganda, menggunakan 
kosakata yang tidak umum atau tidak sesuai jenjang pendidikan, serta harus 
komunikatif.  
Pengujian validitas dalam penelitian ini hanya validitas isi. Sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang 
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto 2012: 82). 
Validitas isi dapat diusahakan tercapai dengan cara memerinci materi kurikulum  
dan buku pelajaran. 
Suatu soal tes tidak boleh terlalu mudah dan juga tidak terlalu sulit (Daryanto, 
2010: 179). Soal yang baik memiliki derajat kesukaran tertentu. Ada dua 
perbandingan antara soal mudah, sedang, dan sukar menurut Sudjana (2013: 135—
136), yaitu 3-4-3 dan 3-5-2. Perbandingan 3-4-3 artinya 30% soal kategori mudah, 
40% soal kategori sedang, dan 50% soal kategori sukar. Perbandingan 3-5-2 artinya 
30% soal kategori mudah, 50% soal kategori sedang, dan 20% soal kategori sukar. 
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Analisis bahasa soal menurut Nurgiyantoro (2010: 24): (a) bahasa 
komunikatif ( b) kalimat gramatikal (c) kalimat tidak bermakna ganda (d) 
kosakata umum/baku. Kalimat komunikatif meliputi; a) tidak menyimpang dari 
kaidah bahasa, b) logis atau dapat diterima nalar, dan c) jelas dan dapat 
menyampaikan maksud atau pesan dengan tepat. Bahasa soal benar secara 
gramatikal yaitu kalimat yang benar menurut tata bahasa Indonesia. Kalimat tidak 
bermakna ganda yaitu kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda 
antara pembaca yang satu denganyang lain. Bahasa soal menggunakan bahasa 
yang baku yaitu: (a) kosakata baku mengandung jati diri kata bahasa Indonesia, 
yaitu kosakata yang bebas kata-kata bahasa daerah yang belum terterima, bebas 
dari kata-kata asing yang belum terterima, dan penyerapannya (kata serapan) 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, (b) pembentukannya sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia, (c) ejaannya benar.  
Soal-soal yang digunakan di sekolah tidak selalu telah melalui uji kualitas 
sehingga saat diujikan belum dapat dipastikan memenuhi kriteria soal yang baik. 
Hal ini juga terjadi pada soal ulangan umum semester 1 kelas XI di MAN 2 
Pontianak. Saat melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), peneliti  
mendapat tugas mengoreksi hasil ulangan akhir semester 1 mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas XI IPA di MAN 2 Pontianak, peneliti menemukan soal yang 
janggal yaitu soal nomor 16 dan 28. Penemuan tersebut membuat peneliti tertarik 
untuk meneliti kualitas soal ulangan tersebut. Penelitian kualitas soal dalam 
penelitian ini hanya dengan tiga cara, yaitu uji validitas yaitu validitas isi, tingkat 
kesukaran, dan bahasa.  
Peneliti hanya mengambil tiga cara karena menurut peneliti tiga hal ini 
merupakan hal yang penting dalam melihat kualitas soal. Pengujian validitas isi 
penting karena suatu soal harus sesuai dengan kurikulum. Tingkat kesukaran perlu 
diketahui  karena suatu soal harus imbang dalam arti tidak boleh terlalu mudah 
dan tidak terlalu sulit. Suatu soal harus dilihat bahasanya karena jika bahasa yang 
digunakan tidak sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, bisa saja 
siswa yang membaca soal tidak mengerti dengan maksud soal tersebut. 
Analisis butir soal bertujuan untuk menemukan soal yang baik dan kurang 
baik sehingga soal tersebut dapat diperbaiki sesuai kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan. Tujuan ini tentu memberikan manfaat antara lain: (a) hasil penelitian 
ini dapat dijadikan masukan bagi pembuat soal tes  untuk (ulangan) bahasa 
Indonesia untuk menyusun soal yang berkualitas, (b) membantu guru menemukan 
soal yang tidak layak sehingga guru merevisi atau mengganti soal-soal yang 
terlalu sukar dan validitasnya tidak tepat (c) memberi masukan hal-hal tertentu 
yang bermanfaat bagi pengembangan kurikulum, (d) jika hasilnya kurang baik 
atau tidak baik bisa dijadikan dasar pertimbangan sekolah untuk membina guru 
dalam membuat soal. 
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METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif. Peneliti memilih metode ini karena peneliti menggambarkan atau 
mendeskripsikan keadaan objek/subjek penelitian. Metode deskriptif memecahkan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian berdasarkan fakta yang tampak dan apa adanya. Deskriptif 
termasuk juga mengemukakan  hubungan aspek yang satu dengan yang lain pada 
objek yang diteliti. Bentuk penelitian yang digunakan pada penelitian ini ada dua, 
yaitu bentuk kuantitatif dan kualitatif. Bentuk kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis tingkat kesukaran dan bentuk kualitatif digunakan untuk 
menganalisis validitas isi dan bahasa soal. Teknik pegumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik studi dokumenter karena data yang 
dianalisis dalam penelitian ini berupa butir soal dan lembar jawaban mata 
pelajaran bahasa Indonesia semester 1 kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2014/2015. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah bentuk tes atau soal.  Bentuk tes atau soal yang 
digunakan adalah soal tes objektif pilihan ganda yang berjumlah 40 soal. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif dengan hitungan statistik dan deskriftif kualitatif. Langkah-langkah 
analisis data dalam penelitian ini dipaparkan  sebagai berikut: (1) Data yang sudah 
terkumpul dianalisis sesuai dengan masalah penelitian (2) Data yang dianalisis 
yaitu validitas isi. Kesesuaian isi dengan materi yang diajarkan serta tertera dalam 
kurikulum. 
 
(3) Analisis tingkat kesukaran dengan rumus  
 B 
 P =  
 JS 
(4) Analisis bahasa soal (5) Data yang sudah dianalisis disimpulkan (6) Setelah 
analisis selesai dan disimpulkan, langkah terakhir adalah membuat laporan hasil 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data berupa soal ulangan 
umum semester ganjil kelas XI dengan jumlah butir soal 40 butir dan lembar 
jawaban siswa. Analisis yang dilakukan adalah analisis validitas isi, tingkat 
kesukaran, dan bahasa soal. 
Analisis validitas isi dilakukan dengan menyesuaikan soal dengan 
kurikulum yang digunakan yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), 
silabus yang dibuat guru, serta SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi 
dasar) semester ganjil. Analisis tingkat kesukaran atau indeks kesukaran 
menggunakan rumus  
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B 
P =  
 JS 
 
 
P = indeks kesukaran. 
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes. 
Kriteria indeks kesukaran soal adalah. 
Soal dengan P 0,00 – 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P 0,31 – 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,72– 1,00 adalah soal mudah 
Analisis bahasa soal meliputi (a) bahasa komunikatif ( b) kalimat gramatikal (c) 
kalimat tidak bermakna ganda (d) kosakata umum/baku. 
 
Tabel 1 
Tabel Analisis Validitas Isi 
Standar Kompetensi Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok 
Nomor 
Soal 
Keterangan 
Mendengarkan  
1. Memahami berbagai 
informasi dari 
sambutan/khotbah dan 
wawancara 
1.1Menemuka
n pokok-pokok 
isi sambutan/   
khotbah  yang 
didengar  
 
Pokok-
pokok isi 
sambutan 
15 dan 
16 
Soal sesuai 
kurikulum 
1.2 Merangkum 
isi pembicaraan 
dalam 
wawancara    
Pokok-
pokok isi 
wawancara 
17 s.d 
22 
Soal sesuai 
kurikulum 
    
   
Membaca 
3. Memahami ragam wacana 
tulis dengan membaca 
intensif dan membaca 
nyaring 
 
3.1Menemuka
n perbedaan 
paragraf 
induktif dan 
deduktif 
melalui 
kegiatan 
membaca 
intensif  
 
Ide pokok 
bacaan 
1, 2, 
dan 4 
Soal sesuai 
kurikulum 
Menemukan 
perbedaan 
paragraf 
induktif dan 
deduktif 
3 Soal sesuai 
kurikulum 
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Menulis 
4. Mengungkapkan 
informasi dalam bentuk  
proposal, surat dagang, 
karangan ilmiah 
 
4.1 Menulis 
proposal  
untuk  
berbagai 
keperluan    
Unsur-unsur 
proposal 
25, 26, 
dan 28 
Soal sesuai 
kurikulum 
 
 
4.2 Menulis 
surat dagang 
dan surat kuasa 
 
 
Menulis 
surat kuasa 
 
 
29 
 
 
Soal sesuai 
kurikulum 
Unsur-unsur 
surat 
dagang 
32 Soal sesuai 
kurikulum 
4.3 
Melengkapi 
karya tulis 
dengan daftar 
pustaka dan 
catatan   
Menyusun 
daftar 
pustaka 
30 dan 
31 
Soal sesuai 
kurikulum 
Mendengarkan 
5. Memahami 
pementasan 
drama   
5.1 
Mengidentifikas
i peristiwa, 
pelaku dan 
perwatakannya, 
dialog, dan 
konflik pada  
pementasan 
drama 
Unsur-unsur 
intrinsik 
dalam 
drama 
33 dan 
34 
Soal sesuai 
kurikulum 
    
     
    
Membaca 
6. Memahami berbagai 
hikayat, novel 
Indonesia/novel 
terjemahan 
 
 
 
7.1 Menemukan 
unsur-unsur 
intrinsik  dan 
ekstrinsik 
hikayat 
Unsur 
intrinsik 
hikayat 
35 Soal sesuai 
kurikulum 
Ciri-ciri 
hikayat 
36 Soal sesuai 
kurikulum 
7.2 
Menganalisis 
unsur-unsur 
intrinsik  dan 
ekstrinsik novel 
Unsur 
intrinsik 
novel 
37 s.d 
40 
Soal sesuai 
kurikulum 
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Indonesia/terjem
ahan 
 
 
 
Menulis 
7. Mengungkapkan infomasi   
melalui  penulisan  resensi     
 
 
 
   
8.2 
Mengaplikasik
an prinsip-
prinsip 
penulisan  
resensi   
 
Unsur-unsur 
yang 
diresensi 
23, 24,  
dan 27 
Soal sesuai 
kurikulum 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat sepuluh soal atau 25% yang tidak valid 
ditinjau dari segi validitas isi yaitu butir soal 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. 
Soal yang tidak valid yaitu soal yang tidak sesuai kurikulum, tidak sesuai standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ditentukan. 
 
Tabel 2 
Analisis Tingkat Kesukaran Soal (Indeks Kesukaran) 
 
Kategori Soal Jumlah Soal 
Mudah 21 soal 
Sedang 13 soal 
Sukar 6 soal 
 
Penghitungan tingkat kesukaran atau indeks kesukaran butir soal 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 B 
P =  
   JS 
Keterangan: 
P = Indeks kesukaran 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
JS = Jumlah siswa peserta tes 
 
Kriteria indeks kesukaran soal adalah. 
Soal dengan P 0,00 – 0,30 adalah soal sukar 
Soal dengan P 0,31 – 0,70 adalah soal sedang 
Soal dengan P 0,72– 1,00 adalah soal mudah 
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat kesukaran soal ulangan umum bahasa 
Indonesia kelas XI semester 1 belum seimbang yaitu terlihat pada soal dengan 
kategori mudah lebih banyak jumlahnya dibanding kategori sedang dan sukar. 
Sebaliknya soal dengan kategori sukar sangat sedikit dibanding kategori lainnya. 
Soal dengan kategori mudah indeks kesukaran maksimalnya 1,00 yaitu soal 
nomor 20, artinya semua peserta tes menjawab benar soal tersebut dan  soal 
kategori sukar indeks kesukaran minimalnya 0, 07, yaitu soal nomor 28, artinya 
hanya 7 orang yang menjawab soal itu dengan benar. 
 
Tabel 3 
Tabel Analisis Bahasa Teks Bacaan Soal 
Jenis Persyaratan Jumlah Soal 
Bahasa Komunikatif 28 teks yang memenuhi persayaratan 
Kalimat Gramatikal 1 teks yang tidak memenuhi persyaratan 
Kalimat Tidak Bermakna ganda Semua teks memenuhi persyaratan 
Kosakata Baku 1 teks tidak memenuhi persayaratan 
 
Tabel 4 
Tabel Analisis Bahasa Soal dan Pilihan Jawaban 
 
Jenis Persyaratan Jumlah Soal 
Bahasa Komunikatif 1 teks yang tidak memenuhi persyaratan 
Kalimat Gramatikal Semua teks memenuhi persyaratan 
Kalimat Tidak Bermakna ganda Semua teks memenuhi persyaratan 
Kosakata Baku Semua teks memenuhi persyaratan 
 
Berdasarkan tabel analisis bahasa teks bacaan, bahasa soal, dan bahasa 
pilihan ganda di atas terdapat beberapa teks bacaan yang tidak komunikatif, satu 
teks yang tidak gramatikal, dan satu teks yang tidak menggunakan kosakata baku. 
Secara umum bahasa soal sudah baik namun ada beberapa yang masih perlu 
diperbaiki. 
 
Pembahasan 
 
Hasil analisis butir soal ditinjau dari validitas isi terdapat sepuluh soal atau 
25% yang tidak valid ditinjau dari validitas isi yaitu butir soal 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12,13, dan 14. Soal yang tidak valid tersebut karena soal-soal tersebut jika dilihat 
dalam kurikulum materinya terdapat pada semester 2 bukan semester 1. Hal ini 
berarti dari segi validitas isi soal ulangan umum bahasa Indonesia kelas XI MAN 
2 Pontianak masih perlu diperbaiki. Perlunya perbaikan agar soal tersebut 
kualitasnya baik sehingga hasil yang diperoleh pun baik. Jika soal yang diberikan 
tidak sesuai dengan materi yang tertera dalam kurikulum maka hasil yang 
diinginkan sulit tercapai. 
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Melihat hasil analisis tingkat kesukaran atau indeks kesukaran, hasil 
perbandingan kategori mudah, sedang, dan sukar tidak seimbang. Dari hasil 
tersebut perlu dilakukan perbaikan. Soal yang terlalu mudah sebaiknya diganti 
agar menjadi sedang ataupun sulit karena berdasarkan hasil analisis tingkat soal 
yang mudah mencapai 52, 5% yang artinya lebih dari setengah jumlah soal 
berkategori mudah. Hal ini berbanding terbalik dengan tingkat soal sukar yang 
jumlanya hanya enam dari empat puluh soal atau hanya 15%. Soal yang terlalu 
sulit memang tidak baik untuk digunakan karena akan mempersulit siswa namun 
jika mengikuti ketentuan pembuatan soal yang baik maka soal yang sukar perlu 
diperbanyak agar benar-benar dapat mengukur kemampuan siswa. 
Analisis bahasa soal menunjukan beberapa teks bacaan menggunakan 
kalimat yang tidak komunikatif. Kalimat yang komunikatif perlu digunakan 
karena jika tidak bisa saja pembaca salah pengertian dengan kalimat yang dibuat 
sehingga mengakibatkan siswa salah menjawab. Kalimat gramatikal perlu 
diterapkan agar dapat menjadi contoh penulisan kalimat yang baik oleh siswa. 
Kalimat bermakna ganda harus dihindari karena berakibat salah pengertian bagi 
pembaca dan mengakibatkan perbedaan persepsi. Penggunaan kosakata baku 
diharapkan dapat memperkaya kosakata bahasa Indonesia sehingga saat harus 
membaca dan menulis siswa bisa mengerti kata-kata yang dibaca atau ditulisnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Secara umum soal ulangan bahasa Indonesia semester satu kelas XI 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak tahun ajaran 2014/2015 kurang baik karena 
ada beberapa soal yang tidak valid ditinjau dari validitas isi, tingkat kesukaran 
tidak seimbang, dan bahasa soal masih perlu diperbaiki baik itu pilihan kata, 
pengetikan, maupun susunan struktur kalimat. 
 
Saran 
Beberapa saran yang perlu disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
yaitu untuk guru hendaknya memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ada pada semester yang bersangkutan dalam membuat soal. 
Keseimbangan tingkat kesukaran atau indeks kesukaran sebaiknya dibuat sesuai 
ketentuan. Bahasa soal lebih diperhatikan agar lebih mudah dipahami dan menjadi 
contoh pembuatan kalimat yang baik. Saran untuk peneliti yang akan meneliti 
kualitas soal dengan cara kualitatif supaya menambahkan konstruksi soal. 
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